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ABSTRAK
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Hingga saat ini, masalah tentang perempuan dan laki-laki masih belum
terselesaikan. Perempuan masih merasa diperlakukan berbeda di lingkungan
bermasyarakat secara universal, disebabkan karena sistem patriarki yang masih
diterapkan ditengah-tengah masyarakat. Perempuan dikatakan sebagai mahluk yang
lemah dan selalu berada dibelakang atau dibawahnya laki-laki, dan laki-laki adalah
mahluk yang superior. Kulturisasi patriarkis seperti inilah sehingga perempuan
merasa dibatasi pergerakannya dalamy mengekspresikan diri. Pada konteks
keislaman, hal tersebut dipahami sehagai gifat yagig sholihah (perempuan yang baik),

yang dibangun untuk mencitra%gn pere @ muslilﬁ

ha w entik dengan kepatuhan juga
g 3 ﬁ Hada era sekarang, kita masih
menemukan teks-teks keagamag 2 dan al-Hadist, yang dijadikan
senjata untuk memposisikaf‘pe cl atﬂya, seperti yang diterapkan
pada waktu dulu. Perempuan yang Stbulldiftiar rumah dikatakan sebagai sesuatu
yang menyimpang, t ebagai perempuan.
Berangkat dari permlzﬂra{fgn-perm S u ?ﬁggﬁa tulisan ini penulis
berusaha untuk meneliti lebih dalam ter?tégg germ%iran-pemikiran dari kedua mufasir
tersebut, yaitu Amina Wadud dan M. Quraish Shihab, yang masih menjadi
perbincangan hangat dikalangan para akademisi dan para mufasir.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research (kajian
pustaka), dengan sumber data primernya yaitu, dari Tafsir Amina Wadud yang
dikarang Abdullah Ali, yang berjudul "al-Qur'an Menurut Perempuan”, dan kitab
Tafsir al-Mishbah dari karangan M. Quraish Shihab, yang berjudul "Kesan, Pesan
dan Keserasian al-Qur'an". Pada penelitian ini terdapat beberapa penemuan yaitu,
"tidak semua laki-laki lebih baik daripada semua perempuan dalam segala hal,
Sebagian laki-laki lebih baik daripada sebagian perempuan dalam hal-hal tertentu.
Demikian juga sebagian perempuan lebih baik daripada sebagian laki-laki dalam
beberapa hal. Jadi, kelebihan apapun yang diberikan Allah tidaklah bersifat absolut".
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Until Now, the issue of gender equality remains unresolved. Women still
feel they treated differently in socety universally, due to the patriarchal system still
prevalent in the community. Women are considered weak beings and always placed
behind or below men, while men are seen as superior beings. Such patriarchal
culture restricts women's freedom to express themselves. In the Islamic context, this
is understood as the trait of being 'sholihah' (a good woman), which is constructed
to depict the image of a Muslim woman.

legitimized by religion. Even today,
and Hadith being used as todls t
in the past. Women who are 2
they are seen as stepping o%
issues, this paper aims t
interpreters, Amina Wadud%and
among academics and scholar

This reseaM%EB%@%éﬁcM%&s%ﬁlﬂ%ary sources being
Amina Wadud interpretation as M&Hﬁ%&rf@ Abdullah Ali, titled “al-Qur’an
Menurut Perempuan” (The Qur’an According to Women), and the Tafsir al-
Mishbah by M. Quraish Shihab, titled “Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an”
(Impressions, Messages, and Harmony of Qur’an). This research found several
conclusions, “including that not all men are better than all women in all things.
Some men are better than some women in certain aspects, and similarly, some
women are better than some men in other aspects. Thus, any superiority granted by
Allah is not absolute”.
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